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Penelitian inventarisasi dan sebaran anggrek hutan di Pattunuang, Kabupaten Maros, 
Sulawesi Selatan, telah dilakukan dari bulan Oktober sampai November 2012, yang bertujuan untuk 
mengetahui keragaman jenis dan sebaran anggrek serta pohon inangnya. Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan metode jelajah. Pengambilan sampel dilakukan pada 5 titik sampling, dengan jarak antar titik 
sampling ± 200 m, pada setiap titik sampling dibuat plot berukuran 50 x 50 meter. Hasil penelitian diperoleh 
12 genus yang terdiri dari 15 jenis anggrek, yang tumbuh pada 10 jenis pohon inang anggrek, yaitu Mangifera 
indica, Syzigium sp., Ficus fistulosa, Mallotus sp., pohon lapuk, Barringtonia sp., Ficus sp., Bauhinia 
purpurea, Breynia sp., dan Pometia sp.. Jenis anggrek yang terbanyak ditemukan adalah dari genus 
Dendrobium yang diikuti Cleisostoma dan Flickingeria, sedangkan yang terendah adalah dari genus Luisia, 
Eria, Phalaenopsis, dan Brachypeza. Jenis anggrek yang dominan adalah Dendrobium sp., Cleisostoma 
subulata, dan Flickingeria fimbricata. Jenis anggrek yang memiliki kerapatan tertinggi adalah Dendrobium sp. 
dan yang terendah adalah Luisia sp., Eria javanica, Phalaenopsis amabilis, Brachypeza indusiana, dan 
Dendrobium acinaciforme, sedangkan jenis anggrek  yang relatif tersebar merata di ke lima titik sampling 
adalah Aerides infexum dan Pholidota imbricata, dan sebaran terendah dari jenis Luisia sp., Eria javanica, 
Phalaenopsis amabilis, Brachypeza indusiana, dan Dendrobium acinaciforme. Tingkat keragaman jenis 
anggrek di Hutan Konservasi dan Wisata tergolong rendah hal ini didasarkan pada jumlah jenis dan jumlah 
individu per spesies yang relatif sedikit atau rendah. 
 
 




Research about the inventory and distribution of forest orchids Pattunuang, Maros 
regency, South Sulawesi, was conducted from October until November 2012, which aims to 
determine the diversity and distribution of orchids and host trees. The research was using the 
explore method, sampling was taking 5 sampling points, the distance between the sampling point 
± 200 m, at each sampling point was made plot measuring 50 x 50 meters. The result showed 12 
genus consists of 15 species of orchids, which grow at 10 host tree species of orchids, which 
Mangifera indica, Syzigium sp., Ficus fistulosa, Mallotus sp., Weathered tree, Barringtonia sp., 
Ficus sp., Bauhinia purpurea, Breynia sp., and Pometia sp .. The species that most found are 
from genus Dendrobium that follow Cleisostoma and Flickingeria, while the lowest is genus 
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Luisia, Eria, Phalaenopsis, and Brachypeza. The dominant orchid are Dendrobium sp., 
Cleisostoma subulata, and Flickingeria fimbricata. Dendrobium sp. is the dominant orchid with 
the highest density and the lowest is Luisia sp., Eria javanica, Phalaenopsis amabilis, 
Brachypeza indusiana, and Dendrobium acinaciforme, while the orchid species that average 
relatively spread invite point sampling is Aerides infexum and Pholidota imbricata, and the 
lowest spread from Luisia sp., Eria javanica, Phalaenopsis amabilis, Brachypeza indusiana, and 
Dendrobium acinaciforme. The level of diversity of orchids in Forest Conservation and Tourism 
is low it is based on the number of species and number of individuals per species were relatively 
small or low. 
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PENDAHULUAN 
Sulawesi merupakan pulau terbesar yang 
berada di tengah kawasan Wallace, sehingga 
Sulawesi memiliki tingkat keragaman yang tinggi, 
baik flora maupun faunanya. Kawasan Wallace 
mengacu pada perubahan khas kehidupan 
margasatwa yang terjadi di timur dari suatu garis 
yang ditarik antara Lombok dan Bali serta antara 
Kalimantan dan Sulawesi. 
Keunikan flora dan fauna Sulawesi telah 
lama menjadi pusat perhatian para ahli dari seluruh 
dunia. Penelitian telah banyak dilakukan di 
kawasan hutan Sulawesi tetapi pada umumnya 
lebih banyak difokuskan kepada penelitian fauna 
dibandingkan dengan kekayaan floranya, sehingga 
informasi tentang kekayaan flora di pulau ini  
masih terbatas. Di Sulawesi sendiri, menurut para 
ahli terdapat sekitar 5000 jenis tumbuhan yang 
kurang diketahui secara pasti penyebaran dan 
kelimpahannya. Selain itu, telah diperkirakan 
kurang lebih 253 jenis anggrek endemik, sekitar 
80% dari seluruh jumlah anggrek, terdapat di 
Sulawesi (Schlechter, 1925 dalam Dyan Siswoyo 
Putri) (1). 
Anggrek merupakan salah satu jenis 
tumbuhan yang memiliki keanekaragaman sangat 
tinggi. Namun sampai saat ini, informasi pasti 
mengenai distribusi dan karakter ekologis 
khususnya di beberapa daerah konservasi masih 
sangat terbatas. Berdasarkan hasil inventarisasi 
jenis-jenis anggrek di Sulawesi diperkirakan 
terdapat sekitar kurang lebih 161 jenis anggrek. 
Publikasi terakhir yang merupakan penelitian yang 
dilakukan oleh Thomas & Schuiteman (2002), 
dalam jurnal Destario Metusala (2), melaporkan 
bahwa anggrek yang ada di Sulawesi dan Maluku 
sekitar 820 jenis, 60 % (548 jenis) diantaranya 
dijumpai di Sulawesi.  
Salah satu kawasan di Sulawesi Selatan 
yang diharapkan masih banyak menyimpan 
potensi tumbuhan anggrek adalah Taman Nasional 
Bantimurung-Bulusaraung, khususnya di wilayah 
hutan konservasi dan wisata Pattunuang. Hutan 
konservasi ini terletak kurang lebih 15 km dari 
kota Maros, dan dilalui jalan raya antar kabupaten 
dan bahkan pada beberapa titik terdapat engclave 
(pemukiman penduduk). Karena letak wilayah ini 
dekat dari pusat perkotaan dan aktifitas 
masyarakat, maka tidak menutup kemungkinan 
habitat dan jenis-jenis anggrek sudah mengalami 
degradasi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk mengetahui kekayaan jenis-jenis anggrek di 
suatu kawasan adalah dengan menginventarisasi 
jenis anggrek tersebut di habitat alamnya. Dengan 
demikian data yang diperoleh dapat dipakai 
sebagai dokumentasi kekayaan anggrek dan acuan 
dalam rangka pengelolaan dan pelestariannya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penting untuk 
melakukan penelitian mengenai inventarisasi dan 
sebaran anggrek di hutan konservasi dan wisata 








Metode penelitian yang digunakan adalah 
eksploratif, dan teknik sampling dengan metode 
plot, adapun tahapan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi dilakukan agar dapat diperoleh 
gambaran umum mengenai lokasi yang akan 
dijadikan tempat penelitian, dan pengumpulan data 
sekunder yang dapat menunjang penelitian, seperti 
peta, status hutan konservasi dan lain-lain. 
2. Pengumpulan Data dan Sampel 
Pengumpulan data dan sampel dilakukan 
dengan mengamati jenis-jenis anggrek yang 
terdapat di wilayah hutan Pattunuang dan juga 
pohon inang dari anggrek tersebut sesuai jalur 
yang sudah ditentukan, lalu mendatanya. 
Pengambilan sampel atau anggrek dilakukan 
dengan menggunakan metode petak (plot). 
Metode petak (plot) menggunakan ukuran plot 50 
m x 50 m, dengan jumlah sebanyak 5 plot. Titik 
awal pembuatan plot pada daerah tertentu dengan 
ukuran plot 50 m x 50 m, kemudian plot 
selanjutnya dibuat berjarak minimal 200 meter dari 
plot sebelumnya. Pada setiap plot dilakukan 
pengambilan sampel, jika terdapat sampel yang 
sudah dikenali pada plot sebelumnya maka sampel 
tidak di ambil lagi tapi cukup dicacat saja, hal ini 
dilakukan sampai plot terakhir. Sedangkan jenis 
data yang dikumpulkan dalam penelitian berupa 
data primer dan data sekunder. 
a. Data primer : merupakan data yang 
dikumpulkan dan diperoleh secara langsung, 
yang mencakup : jenis dan jumlah anggrek, 
jenis inang dan tinggi pohon, suhu harian, 
kelembaban, dan ketinggian tempat. 
b. Data sekunder : merupakan data yang 
berkedudukan sebagai penunjang dari data 
primer, yaitu peta lokasi penelitian, status hutan 
konservasi dan lain-lain. 
3. Identifikasi  
Identifikasi tingkat marga dilakukan 
dengan pengamatan morfologi tumbuhan yang 
meliputi daun, batang, akar, dan bunga.Untuk 
identifikasi sampai tingkat jenis diperlukan 
pengamatan morfologi bunganya.Jenis yang tidak 
dijumpai berbunga hanya dapat diidentifikasi pada 
tingkat marganya. Metode identifikasi dilakukan 
berdasarkan pada buku The Orchids of  The 
Philippines, Koleksi Anggrek Kebun Raya Bogor 
Vol. 1 No. 2, dan Orchid Portraits.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keragaman Anggrek 
Pada tabel dibawah dapat dilihat jumlah 
genus anggrek yang ditemukan sebanyak 12 genus 
yang terdiri dari 15 jenis anggrek yang 
kesemuanya bersifat epifit, sedangkan anggrek 
terrestrial belum didapatkan selama penelitian. 
Anggrek epifit yang ditemukan pada hutan 
konservasi dan wisata Pattunuang mencakup 
marga Dendrobium (4 jenis); Luisia sp., Aerides 
infexum, Pholidota imbricata, Cymbidium 
finlaysianum, Flickingeria fimbricata, Eria 
javanica, Cleisostoma subulata, Phalaenopsis 
amabilis, Coelogyne rumphii, Pomatocalpha 
spicata, dan Brachypeza indusiana. 
 
Spesimen terbanyak yang ditemukan 
adalah dari jenis anggrek Dendrobium sp.  
sebanyak 13 spesimen dan yang terendah pada 
jenis anggrek  
Luisia sp., Eria javanica, Phalaenopsis 
amabilis, Brachypeza indusiana, dan Dendrobium 
acinaciforme masing-masing hanya 1 spesimen.  
Kerapatan dan Frekuensi 
Kerapatan merupakan banyaknya 
individu yang berada dalam suatu luasan tertentu, 
sedangkan frekuensi merupakan nilai yang 
menggambarkan perbandingan antara jumlah plot 
tempat suatu individu berada dengan total seluruh 
plot yang dibuat. Hasil analisis kerapatan (mutlak 
dan relatif) dan frekuensi (mutlak dan relatif) dari 
ke 15 jenis anggrek yang di temukan dalam 
penelitian ini, diperoleh sampel sebanyak 235 
individu dalam total luasan plot 1 hektar. Spesies 
yang memiliki kerapatan mutlak (KM) tertinggi 
adalah Dendrobium sp. yaitu 0,0052 ind/m2 (52 
ind /ha) dengan persentase kerapatan relatif (KR%) 
22,13%. Sedangkan kerapatan mutlak terendah di 
jumpai pada Luisia sp., Eria javanica, Phalaenopsis 
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amabilis, Brachypeza indusiana, Dendrobium 
acinaciforme, masing-masing hanya 0,0004 
ind/m2 (4 ind / ha), dengan persentase kerapatan 
relatif masing-masing adalah 1,70%.
Tabel Jenis- jenis anggrek yang di temukan di hutan konservasi dan wisata Pattunuang 
No. Genus Jenis Anggrek Jumlah Sampel 
1. Dendrobium a. Dendrobium sp. 
b. Dendrobium crumenatum 
c. Dendrobium 
reflexixepalum 





2. Luisia Luisia sp. 1 
3. Aerides Aerides infexum 5 
4. Pholidota Pholidota imbricata 5 
5. Cymbidium Cymbidium finlaysianum 3 
6. Flickingeria Flickingeria fimbricata 9 
7. Eria Eria javanica 1 
8. Cleisostoma Cleisostoma subulata 11 
9. Phalaenopsis Phalaenopsis amabilis 1 
10. Coelogyne Coelogyne rumphii 5 
11. Pomatocalpa Pomatocalpa spicata 2 
12. Brachypeza Brachypeza indusiana 1 
    
Spesies yang memiliki frekuensi mutlak 
tertinggi adalah Aerides infexum dan Pholidota 
imbricata masing-masing 0,8 dengan frekuensi 
relatif (FR%)11,76%. Hal ini berarti bahwa untuk 
peluang dijumpainya spesies Aerides infexum dan 
Pholidota imbricata di dalam satu plot seluas 2500 
m2  (50 m x 50 m) hanya 0,8 atau 11,76%. Tinggi 
dan rendahnya nilai frekuensi mutlak dan frekuensi 
relatif  mencerminkan tingkat ketersebaran suatu 
spesies di habitatnya. 
 
Jenis anggrek dan Tumbuhan Inangnya 
 Jenis pohon yang ditemukan pada 
penelitian ini sebagai inang anggrek berjumlah 10 
jenis. Syzigium sp. merupakan jenis pohon yang 
menjadi inang terbanyak dari anggrek (13 jenis 
anggrek), sementara jenis pohon inang yang lain 
hanya menjadi inang anggrek antara 1-6 jenis saja. 
 
Parameter lingkungan tumbuh anggrek di 
hutan konservasi dan wisata Pattunuang 
Data parameter lingkungan dari habitat 
anggrek di hutan konservasi dan wisata 
Pattunuang menunjukkan bahwa ada dua plot 
yang di dalamnya terdapat jenis anggrek terbanyak 
yaitu plot 4 dan plot 5 dengan jumlah jenis 
anggrek 10 jenis, dengan ketinggian pohon inang 
berkisar 7,9 m-35 m, suhu berkisar 28o-31oC, dan 
kelembaban berkisar 75-82%. Hal ini disebabkan 
kondisi lingkungan pada plot 4 dan plot 5, tingkat 
kerapatan pohon relatif padat sehingga struktur 
kanopi atau tajuk relatif lebih rimbun, yang 
menciptakan tingkat pencahayaan yang agak 
teduh dengan kelembaban yang tinggi, kondisi 
demikian sangat mendukung pertumbuhan 
anggrek epifit. 
 
Deskripsi Jenis Anggrek 
a. Morfologi daun anggrek 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang dan 
lebar daun serta bentuk daun anggrek 
beranekaragam. Panjang daun anggrek berkisar 
1,3 cm-38 cm, sedangkan lebar daun berkisar 0,3 
cm-4,2 cm. Bentuk daun pada anggrek yang 
ditemukan juga sangat bervariasi. Umumnya yang 
ditemukan adalah daun dengan bentuk 
oblanceolate ( lanset sungsang )
5 
 
yang terdapat pada Pholidota imbricata dan 
Brachypeza indusiana, daun dengan bentuk lanset 
yang terdapat pada Flickingeria fimbricata dan Eria 
javanica, dan daun dengan bentuk triangular yang 
terdapat pada Dendrobium reflexixepalum dan 
Dendrobium acinaciforme. Warna daun anggreknya 
berkisar hijau muda atau hijau tua.  
b. Morfologi batang anggrek 
Deskripsi morfologi batang anggrek yang 
ditemukan di hutan Wisata Pattunuang 
menunjukkan bahwa Dendrobium crumenatum, 
Pholidota imbricata, Flickingeria fimbricata, Eria 
javanica, Coelogyne rumphii memiliki batang 
bersifat sympodial, sedangkan Luisia sp., Aerides 
infexum, Cymbidium finlaysianum, Dendrobium sp., 
Cleisostoma subulata, Phalaenopsis amabilis, 
Pomatocalpa spicata, Brachypeza indusiana, 
Dendrobium reflexixepalum dan Dendrobium 
acinaciforme memiliki batang bersifat monopodial. 
Panjang batang berkisar 1,2 cm-50 cm dengan 
warna batang antara hijau, hijau kecoklatan, hijau 
muda dan hijau tua. 
c.  Morfologi sampel akar dan bunga anggrek 
Deskripsi morfologi akar dan bunga 
anggrek yang ditemukan menunjukkan bahwa 
semua jenis anggrek yang ditemukan memiliki akar 
lekat. Sedangkan untuk warna bunga sendiri, hanya 
beberapa jenis anggrek yang berbunga pada saat 
didata. Diantaranya yaitu Dendrobium crumenatum 
memiliki warna bunga putih dengan labelum 
berwarna kuning, Coelogyne rumphii memiliki 
warna bunga putih kekuningan dengan labelum 
putih dan coklat, dan Pomatocalpa spicata memiliki 

















Dendrobium crumenatum Sw. Luisia sp. Aerides infexum Lindley 
Pholidota imbricata Lindl. Cymbidium finlaysianum Flickingeria fimbricata  














KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
dalam Hutan Wisata dan Konservasi 
Pattunuang, ditemukan 12 genus anggrek 
yang terdiri dari 15 jenis anggrek yang 
bersifat epifit. Jenis anggrek yang dominan 
di kawasan ini adalah Dendrobium sp., 
Cleisostoma subulata, dan Flickingeria 
fimbricata, dan yang memiliki tingkat 
kerapatan tertinggi adalah Dendrobium sp.. 
Jenis anggrek dengan penyebaran tertinggi 
adalah Aerides infexum dan Pholidota 
imbricata, walaupun jumlah individunya 
relative sedikit. Inang anggrek yang 
ditemukan terdiri dari 10 jenis, yaitu 
Mangifera indica, Syzigium sp., Ficus 
fistulosa, Mallotus sp., pohon lapuk, 
Barringtonia sp., Ficus sp., Bauhinia 
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